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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi dengan berkembangnya sistem teknologi digital yang mana semakin mempermudah transaksi jual beli, yang awalnya hanya bisa terjadi secara offline sekarang sudah berkembang dapat dilakukannya secara online. Perubahan ini berpengaruh juga terhadap sistem ekonomi yang mana juga ikut bertransformasi ke era ekonomi digital. Sehingga menimbulkan penambah pola transaksi jual beli dimasyarakat termasuk cara pandang syariat terhadap akad dalam proses transaksi jual beli yang terjadi secara online. Pembahasan ini dapat dijadikan referensi sebagai pengetahuan mengenai model akad dalam transaksi jual beli secara online.
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1. Pendahuluan
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 Penerapan Akad Dalam Transaksi Jual Beli Online; September 2023
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang mendorong berbagai bidang juga ikut berkembang. Hasil dari adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang informasi dan komunikasi munculnya internet membuat banyak berubahan yang sangat besar dalam kehidupan sehari-hari. Jaringan internet sangat luas dan tidak terbatas dengan begitu penggunan internet
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dapat dengan mudah mengakses berbagai bidang salah satunya adalah bidang informasi. Dengan begitu ada banyak hal yang bisa kita lakukan contohnya terdapat banyak peluang bisnis yang baru dimana transaksi-transaksi bisnis bisa makin banyak dilakukan secara online atau secara elektronik. Internet sangat dibutuhkan sebagai media utama dalam melakukan transaksi maka dari itu perdagangan secara online atau secara elektronik sangat bergantung pada internet. Jual beli secara online atau secara elektronik tidak akan pernah bisa dilakukan tanpa adanya internet. Transaksi jual beli secara online semakin meningkat karena minatnya masyarakat terhadap transaksi jual beli online yang sangat mempermudah masyarakat. Internet juga sering digunakan sebagai sarana untuk melakukan sebuah perdagangan secara online atau elektronik contohnya tokopedia, shopee dan lain-lain. Perdagangan secara online itu dilakukan serba digital baik berupa pemasaran barang atau jasa, penjualan, pembelian melalui sistem online menggunakan internet.Islam telah menegaskan bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu faktor terpenting bagi manusia untuk mewujudkan kesejahteran dalam hidup. Perdagangan elektronik yang sedang berkembang pesat saat ini seharusnya tidak bertentangan dengan aturan hukum yang ada maupun ketentuan-ketentuan dari ajaran islam. Berbisnis merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. Bahkan, Rasulullah SAW sendiri pun telah menyatakan bahwa 9 dari 10 pintu rezeki adalah melalui pintu berdagang (al-hadits). Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW selain mengatur umat manusia untuk berhubungan dengan khaliqnya, juga mengatur hubungan umat manusia dengan sesamanya. Mengenai hubungan dengan manusia lain yang disebut muamalat, Allah telah menetapkan aturan-aturan atau patokan-patokan yang bersifat dan berlaku umum. Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan pertukaran barang dengan persetujuan antara kedua belah pihak dalam suatu transaksi dagang sebagai suatu yang halal atau dibolehkan, dan melarang mengambil benda orang lain tanpa persetujuan dan izin dari mereka (Haris Faulidi Asnawi, 2004: 74). Penerapan prinsip syariah secara lengkap dan utuh dalam suatu kegiatan ekonomi haruslah sesuai dengan landasan-landasan yang bersumber pada ajaran islam. Landasan-landasan tersebut berasal dari Al-Quran dan Hadist Nabi SAW, ataupun berasal dari hasil ijtihad para ahli hukum Islam (Haris Faulidi Asnawi, 2004: 74)
2. Kerangka Teori
Hukum Syariah islam  berisikan hukum atau aturan dalam agama islam yang membentuk atau merujuk pada bagaian dari tradisi islam, berasal dari ajaran agama islam yang berdasarkan pada kitab suci Al-qur’an serta hadist . Menurut bahasa akad berarti ikatan atau tali pengikat, sedangkan pengertian secara hakiki akad berupa ucapan dari dua belah pihak yang sedang berdialog. Akad jual beli merupakan sebuah kegiatan yang biasanya dilakukan sehingga menghasilkan kesepakatan antara kedua belah pihak, yaitu pihak penjual dengan pihak pembeli. 

3. Metodelogi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriftif  dengan internet searching atau penelusuran data online. Metode penelitian ini merupakan teknik pengumpulan data melalui media online atau internet untuk mencari informasi berdasarkan referensi seperti jurnal ataupun website-website resmi yang ada. 

4. Hasil dan Pembahasan
Sejarah dan Perkembangan Internet
Internet merupakan sebutan untuk sekumpulan jaringan komputer yang dapat menghubungkan berbagai situs salah satunya situs komersial. Internet menyediakan berbagai akses untuk layanan telekomnunikasi serta sumber daya informasi. Adapun Layanan yang tersedia saat ini berupa komunikasi langsung yang seperti email dan chat, kemudian komunikasi diskusi seperti Usenet News, email, dan milis, lalu sumber daya informasi yang terdistribusi seperti World Wide Web, dan Gopher, serta remote login dan lalu lintas file seperti Telnet, dan FTP, hingga aneka layanan lainnya. 
Jaringan yang membentuk internet ini bekerja berdasarkan sebuah set protokol standar yang digunakan untuk menghubungkan jaringan komputer serta mengalamati lalu lintas dalam jaringan. Protokol tersebut mengatur format data yang diijinkan, penanganan kesalahan atau error handling, lalu lintas pesan, dan standar komunikasi lainnya. Protokol standar tersebut dikenal juga sebagai TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol), memiliki kemampuan bekerja diatas segala jenis komputer, tanpa terpengaruh oleh perbedaan perangkat keras  dan sistem operasi. Sistem komputer yang terhubung secara langsung dengan jaringan dikenal dengan nama domain dan alamat IP atau Internet Protocol dalam bentuk numerik dengan format tertentu sebagai pengenal.
Pada awalnya adanya Internet dipergunakan sebagai keperluan militer, yaitu pada masa perang dingin sekitar tahun 1969 di mana Departemen Pertahanan Amerika Serikat membutuhkan sebuah system jaringan yang menghubungkan semua computer untuk mengatasi serangan nuklir. Dengan demikian Departemen Pertahanan Amerika Serikat melalui DARPA, bekerja sama dengan beberapa Universitas yaitu University of California at Santa Barbara, University of California at Los Angeles, Standford Research Institute, dan University of Utah untuk membentuk ARPANET atau Advanced Research Projects Administration. Proyek ini pada awalnya hanya menghubungkan 3 komputer di California dan 1 di Utah, namun pada perkembangan selanjutnya banyak universitas di daerah tersebut  ingin bergabung, sehingga diputuskanlah untuk mengklasifikasinya menjadi dua bagian, yaitu Sistem jaringan untuk Militer serta non Militer, yang digabungkan menjadi  DARPA Internet yang akhirnya dikenal menjadi Internet saja. Selanjutnya Internet semakin berkembang pesat, hampir merambah keseluruh bidang kehidupan. Di Indonesia Internet mulai dikenal luas sekitar tahun 1995.
Perkembangan Online Shopping dari Masa ke Masa
Di zaman Sekarang kita tidak lepas dari teknologi serba canggih. Karena teknologi menjadikan aktivitas lebih ringan dan lebih mudah. Terkhusus pada sektor jual-beli. Hadirnya e-commerce dapat memudahkan masyarakat dalam bertransaksi jual beli menjadi lebih mudah serta cepat. Pada tahun 2020, penggunaan online shopping di Indonesia meningkat hingga 88%.
Sejarah online shopping, Menurut History of Information, online  shopping ditemukan pada tahun 1979 oleh seorang investor dan pengusaha asal Inggris Michael Aldrich. Ia menemukan online shopping untuk memungkinkan terjadinya transaksi online antara konsumen dengan bisnis atau dari bisnis ke bisnis. Teknik tersebut kemudian dikenal sebagai e-commerce. Berawal dari Aldrich menghubungkan TV yang telah dimodifikasi ke komputer kemudian memproses transaksi secara real time melalui sarana telefon. Ia percaya kalau teknologi TV bersistem modifikasi sederhana yang digerakkan oleh menu merupakan media komunikasi baru yang dapat diterapkan secara menyeluruh setelah munculnya telefon. Hal ini memungkinkan sistem informasi perusahaan yang tertutup dapat dilihat oleh pihak luar. Proses yang diciptakan Aldrich ini tidak hanya untuk terjadinya transaksi namun juga untuk pesan elektronik serta pengambilan dan penyebaran informasi yang saat ini dikenal sebagai e-business. Kemudian, pada tahun 1980, Aldrich mendistribusikan hasil ciptaannya tersebut ke situs belanja online yang tersebar di Inggris dan mengalami perkembangan cukup signifikan. Di Indonesia, online shopping pertama kali dibangun oleh Andrew Darwis pada tahun 1999 dengan mendirikan forum jual beli bernama Kaskus. Kemudian disusul dengan platform jual beli Bhinneka.com. Selanjutnya online shopping mengalami perkembangan yang cukup tinggi. Tetapi, tidak semua masyarakat menyambut perkembangan tersebut dengan antusias. Perlu beberapa waktu untuk meyakinkan masyarakat untuk menggunakan e-commerce. Pada tahun 2010-an, online shopping mulai menunjukkan eksistensi dengan menghadirkan beberapa e-commerce unicorn seperti Tokopedia, Gojek, Bukalapak, Shopee, Lazada, Blibli dan sebagainya. Melihat perkembangan online shopping di Indonesia semakin meningkat, pada tanggal 12 Desember 2012 ditetapkan sebagai hari belanja online nasional (harbolnas). Seluruh e-commerce ikut serta meramaikan harbolnas dengan membuat gagasan promosi dan acara menarik untuk meningkatkan brand awareness e-commerce. Tidak hanya setiap tanggal 12 Desember saja, kini pada setiap bulan dengan tanggal tertentu juga mengadakan promosi seperti harbolnas.
Pada masa pandemi Covid-19, menurut hasil survei BPS menunjukkan bahwa sebanyak 27,20% mengalami peningkatan aktivitas online shopping. Sedangkan 35.49% mengalami penurunan aktivitas online shopping dan sisanya tetap. Generasi milenial menjadi generasi tertinggi menggunakan online shopping. Hal ini menjadi peluang besar dalam memanfaatkan situasi saat ini untuk berbisnis melalui online. 
Saat ini diperkirakan jumlah toko online di Indonesia telah berjumlah ratusan. Menurut data statistik: jumlah masyarakat online di seluruh dunia (data tahun 2007) adalah 1,2 milyar dan diperkirakan bertumbuh menjadi 1,9 milyar pada tahun 2011. Pertumbuhan pengguna internet yang sangat pesat ini nampak di seluruh benua. Data Jurnal Bisnis Internasional.Para pengusaha kecil yang menggunakan internet marketing bertumbuh 46% lebih cepat dibanding dengan mereka yang belum menggunakan internet marketing. Media digital seperti internet telah merajai seluruh area bisnis dan komunikasi, mengalahkan media print (cetak). Toko online sangat indentik dengan UMKM, baik dari segi permodalan hingga manajemennya, hanya berbeda pada medianya saja, UMKM menganut media offline, sedangkan toko online menggunakan media teknologi digital. Tetapi satu hal yang cukup penting yaitu belum adanya lembaga yang mewadahi dan mampu melindungi toko online di Indonesia. Untuk komunitas toko atau bisnis online sendiri ada beberapa yang sudah terbentuk dan diharapkan dapat menumbuhkan bisnis online di Indonesia. Shopee merupakan salah satu aplikasi mobile commerce berbasis marketplace, yang akhirnya tiba di Indonesia pada Desember 2015. Aplikasi ini diklaim sebagai mobile marketplace pertama bagi konsumen kepada sesama konsumen ( C2C). Shopee adalah aplikasi yang  merupakan wadah belanja online yang lebih focus pada platform mobile sehingga masyarakat lebih mudah mencari, berbelanja, dan berjualan langsung di ponselnya saja. 
Keputusan membuka cabang di Indonesia sendiri tidak lepas dari potensi yang dimiliki Negara ini. CEO Shopee Chris Feng mengatakan bahwa Indonesia memiliki jumlah penduduk yang besar dengan angka 250 juta. Selain itu, penetrasi internet di Tanah air makin tinggi dengan lebih dari 80 juta pengguna. “Indonesia memiliki pasar yang begitu besar. Bahkan tertinggi di Asia Tenggara. Kontribusi Indonesia mencapai 20-30% dari total market Shopee,” ujarnya. Shopee sendiri diluncurkan secara terbatas pada awal 2015 di kawasan Asia Tenggara , termasuk Singapura, Malaysia, Thailand, Vietnam, Filipina, Taiwan dan Indonesia. Platform ini menawarkan berbagai macam produk, dilengkapi dengan metode pembayaran yang aman, layanan pengiriman yang teregistrasi dan fitur sosial yang inovatif untuk menjadikan jual beli menjadi lebih menyenangkan, aman, dan praktis. Chief Executive officer Shoppe, Chris Feng, mengatakan bahwa Shopee merupakan platform belanja online yang mengusung konsep sosial dimana penggunanya tak hanya berfokus jual beli saja, namun juga bisa berinteraksi sesama pengguna lewat fitur pesan instan secara langsung. Menurut Chris, shopee ingin mendukung pertumbuhan Indonesia dalam e-commerce ritel global dengan membawa pengalaman berbelanja yang terintegrasi media sosial dan online shopping agar terjadi interaksi sosial antara penjual dengan pembeli. Menurut data yang disampaikan eMarketer dan Criteo State  of Mobile Commerce pada September 2015, penjualan lewat perangkat mobile di Indonesia di kuartal ketiga tahun ini, telah mencapai 56 persen. Sedangkan penjualan global ecommerce di Indonesia diperkirakan meningkat sampai 64,3 persen di 2016 yang merupakan lonjakan persentase tertinggi di Dunia. Selain itu, shopee juga berkomitmen untuk mengembangkan ‘jiwa’ kewirausahaan bagi para penjualnya. Sebagai informasi, para pengusaha diberdayakan untuk menjadi penjual yang lebih efektif dengan menyediakan akses kepada jutaan konsumen tanpa biaya dan dapat mengelola ketersediaan barang dan hubungan dengan pelanggan lebih baik. Saat ini , Shopee telah diunduh lebih dari 100 juta kali di App Store dan Google Play Store.
Mekanisme E-Commerce, transaksi elektronik antara emerchant atau pihak yang menawarkan barang atau jasa melalui internet dengan e-customer atau pihak yang membeli barang atau jasa melalui internet, yang terjadi didunia maya atau di internet pada umumnya berlangsung secara paperlesstransaction, sedangkan dokumen yang digunakan dalam transaksi tersebut bukanlah paper document, melainkan dokumen elektronik (digital document). Kontrak online dalam e-commerce menurut Santiago Cavanillas dan A. Martines Nadal, seperti oleh Arsyad Sanusi memiliki beberapa tipe dan variasi, yaitu Kontrak melalui chatting dan video coference; kontrak melaui e-mail; kontrak melalui web atau situs; Chatting dan Video Conference merupakan komunikasi yang disediakan oleh internet yang biasa digunakan untuk dialog interaktif secara langsung. 
Seperti Namanya, video conference merupakan alat untuk berbicara dengan beberapa pihak dengan melihat gambar dan mendengar suara secara langsung pihak yang dihubungi dengan alat tersebut. Dengan demikian melakukan kontrak dengan menggunakan jasa chatting dan video conference ini bisa dilakukan secara langsung antara beberapa pihak dengan menggunakan sarana computer atau televisi. Kontrak melalui e-mail adalah salah satu kontrak online yang popular dikarenakan pengguna e-mail saat ini sangat banyak dan mendunia dengan biaya yang sangat murah serta waktu yang efesien. Cara memperoleh alamat e-mail dapat dilakukan dengan mendaftarkan diri kepada penyedia layanan e-mail gratis atau mendaftarkan diri sebagai subscriber pada server atau ISP tertentu. Kontrak e-mail dapat berupa penawaran yang dikirimkan kepada seseorang atau kepada banyak orang yang tergabung dalam sebuah mailing list, serta penerimaan dan pemberitahuan penerimaan yang seluruhnya dikirimkan melalui e-mail. Di samping itu kontrak e-mail dapat dilakukan dengan penawaran barangnya diberikan lewat situs web yang memposting penawarannya, sedangkan penerimaannya dilakukan leawt e-mail. Kontak melaui web dapat dilakukan dengan cara web seorang supplier, baik yang berlokasi di server supplier maupun diletakkan pada server pihak ketiga memiliki diskripsi produk atau jasa dan satu seri halaman yang bersifat selfcontraction, yaitu dapat digunakan untuk membuat kontrak sendiri, yang memungkinkan pengunjung web untuk memesan produk atau jasa tersebut. Para konsumen harus menyediakan informasi personal serta harus menyertakan nomor kartu kredit. 
Ekonomi Syariah
Abdul manan berpendapat bahwa ekonomi syariah merupakan ilmu yang mempelajari masalah ekonomi - Ekonomi rakyat yang dimaksud nilai-nilai Islam.
Dalam pembahasan fiqih ekonomi termasuk dalam kategori fiqh muamalah yang mana kaidah yang berlaku dalam muamalah yaitu al-ashl fil muamalah al-ibahah Illa ma harrama alaih, segala macam kegiatan muamalah adalah hukumnya diperbolehkan namun akan menjadi haram kalau ada sebab lain yang merubah hukumnya. Landasan ekonomi Syariah dapat ditemukan dalam Alquran surah An-nisa ayat 29 kandungan. Dalam ayat ini memberi penekanan bahwa dalam bermuamalah tidak diperbolehkan untuk saling merugikan berbuat curang dan melakukan tindakan penipuan. Hal ini memberikan gambaran bahwa penyelenggaraan ekonomi syariah menerapkan nilai-nilai kejujuran integritas dan prinsip saling menguntungkan. Ekonomi syariah bukan hanya merupakan praktek kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh individu namun juga merupakan perwujudan perilaku ajaran agama Islam.
Jual beli dalam Islam termasuk dalam pembahasan fiqh yang disebut dalam istilah al-bai' yang berarti menjual mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut ulama Hanafiah jual beli ialah tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat yang dimaksud adalah ijab dan qobul. Proses muamalah yang dilakukan oleh kedua belah pihak semestinya tidak ada saling merugikan karena hakikat jual beli bukan hanya memenuhi kebutuhan hidup antar manusia tetapi juga mendekatkan diri kepada Allah


Hukum Syariah Akad Transaksi Online
Hukum syariah Islam seputar transaksi jual beli secara online menunjukkan bahwa transaksi perdagangan melalui e-commerce ini bisa dideskripsikan sebagai berikut:
a. Penjual dan pembeli tidak berada pada satu tempat yang sama, bisa dalam kota, wilayah atau Negara yang berbeda.
b. Konsekuensi dari poin pertama, maka fisik barang yang diperjual belikan dalam transaksi e-commerce ini tidak ada pada satu tempat, dimana penjual dan pembeli bertemu. Kalaupun ada, barang tersebut hanya berupa image, bisa foto atau video yang ditunjukan kepada pembeli sebelum terjadinya transaksi jual-beli.
c. Pembayaran dapat dilakukan oleh pembeli di depan secara tunai melalui pembayran digital berupa transfer kemudian barang dikirim  ataupun bayar ditempat (COD) barang sampai harus dibayar sebelum di melihat kondisi barang.

Hukum Islam tentang Jual Beli Jarak Jauh, dalam melakukan transaksi jual beli tentunya harus diperhatikan rukun maupun syaratnya, agar transaksi tersebut menjadi halal hukumnya. Begitu pun dengan transaksi jual beli online, tanpa memperhatikan rukun dan syarat, maka ditakutkan transaksi jual beli online tersebut menjadi haram hukumnya. Jual beli jarak jauh adalah pertukaran harta dengan harta dalam bentuk pemindahan pemilikan atau kondisi, dimana keberadaan penjual dan pembeli di dua tempat berbeda. Sebagaimana dalam ketentuan jual beli secara umum, syariat telah menjadikan faktor suka sama suka sebagai syarat mendasar bagi akad jual beli. Suka sama suka bisa terjadi ketika penjual dan pembeli ada di satu tempat yang sama, dan bisa juga terjadi meski pembeli berada di dua tempat yang berbeda. Karena itu, tempat tidak menghalangi terjadinya pertemuan ijab dan qabul. Kondisi ketika suka sama suka (At-Taradhi) antara penjual dan pembeli tadi terjadi dan pertemuan ijab dan qabul juga terjadi di majelis akad. Jual beli jarak jauh ini, baik dengan menggunakan telepon, faks, teleks, internet, dan sebagainya, pada dasarnya memiliki hukum yang sama dengan jual beli pada satu tempat yang sama. Terdapat riwayat dari Rasul SAW yang mengisyaratkan hal ini. dari Anas RA : “Sebelum wafat, Nabi SAW menulis surat kepada Kisra,kaisar, najasyi dan kepada setiap dictator, untuk mengajak mereka menyembah Allah,” (Shahih at-tirmidzi). Dalam hadis ini dijelaskan bahwa seruan kepada Allah dari jarak jauh sama dengan seruan seseorang kepada orang yang berada di tempat yang sama. Andai saja seruan dari jarak jauh itu tidak bisa dihukumi tabligh (menyampaikan secara langsung), dan tidak bisa dijadikan hujjah (bagi Nabi di hadapan Allah), niscaya Rasul SAW tidak akan melakukannya guna menyampaikan risalah dan menegakan hujjah terhadap setiap dictator itu.
Karena itu, hadits ini mengisyaratkan, bahwa akad jual beli dari jarak jauh yang memenuhi syarat - syarat jual beli adalah sama hukumnya dengan akad jual beli dimana penjual dan pembelinya berada di satu tempat yang sama. Jika jual beli ini terjadi melalui media tulisan atau elektronik, maka akad tersebut dinyatakan sah begitu ada pernyataan qabul sebelum orang yang menyampaikan penawaran (al-mujib) menarik penawarannya, dengan syarat orang yang menyampaikan ijab (penawaran) tersebut mengetahui qabul-nya. Dengan demikian, terjadinya pertemuan antara kehendak penjual dan pembeli untuk melangsungkan jual beli dari jarak jauh, sama hukumnya  dengan pertemuan antara kehendak penjual dan pembeli di satu tempat yang sama. Fakta jual beli jarak jauh ini berlaku untuk jual beli yang menggunakan teleks, faxs, surat elektronik, atau yang dikenal dengan istilah ecommerce atau e-business.
Akad dalam transaksi e-commerce ini mengikat penjual dan pembeli, begitu keluar dan qabul-nyadinyatakan, baik orang yang menyampaikan penawaran (Al-Mujib) atau menyatakan ijab tadi mengetahui qabul-nya atau tidak. Kecuali, pihak yang menawarkan ijab (penawaran) tadi menarik penawaran (ijab)-nya sebelum akad tersebut mengikat. Karena itu, tempat akad adalah tempat seseorang yang menyatakan qabul tadi. Atas dasar itu, maka ststus khiyar majelis tetap berlaku sampai orang yang menyatakan qabul tadi meninggalkan tempat qabul-nya. 
Al- Kasani berkata, “sedangkan (ijab dan qabul melalui) pesan, gambarannya adalah mengirim utusan kepada seseorang, lalu dia berkata kepada utusan itu, “Aku jual hamba sahayaku ini kepada Fulan yang tidak ada di tempat ini, dengan harga sekian, jadi pergilah kepadanya… Lalu, utusan itu pergi dan menyampaikan pesan tadi.Setelah itu, pembelinya berkata di majelis (qabul), “saya terima.”maka, jual beli seperti ini sah.”
Dalam kitab al-majmu’ dinyatakan, “jika kita katakana sah (jual beli melalui tulisan), maka syaratnya adalah orang yang diberi tulisan itu menerima, begitu dia melihat tulisan tersebut.Itu yang lebih sahih.” Kemudian penulis kitab Al- Majmu’ ini berkata, “sebagian ulama mazhab kami (Syafii) berpendapat sebagai pendetilan atas keabsahan jual beli melalui tulisan tersebut. Seandainya dia berkata, “Aku jual rumahku kepada Fulan, sementara si Fulan tidak ada di tempat, maka ketika berita itu sampai kepada si Fulan ini, lalu dia menyatakan, “aku terima”, maka jual beli tersebut sah.” Apa yang dinyatakan dalam penjelasan al-Kasai juaga apa yang dinyatakan dalam kitab al-Majmu’ jelas menyatakan, bahwa akad antara penjual dan pembeli ketika keduanya berada di dua tempat yang berbeda jelas sah begitu pernyaraan qabul-nya dinyatakan.Juga tidak ada syarat, bahwa pihak yang 
menyatakan ijab (penawaran) tersebut mengetahui ucapan pihak yang menyatakan qabul tadi.
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 05/DSNMUI/IV/2000 tentang jual beli salam yang ditetapkan di Jakarta, 29 Dzulhijjah 1420 H/4 April 2000 M. Tentang ketentuan pembayaran, ketentuan tentang barang, ketentuan tentang salam,mengenai penyerahan barang sebelum atau pada waktunya, tentang pembatalan kontrak, tentang perselisihan dalam transaksi salam pada jual beli online.
Penjelasan di atas, maka transakasi dilakukan melalui transaksi online ecommerce atau e-business ini, secara syar’ i jelas sah. Ini dilihat dari aspek terjadinya ijab dan qabul. Adapun dari aspek lain, yaitu konsekuensi tidak adanya penjual dan pembeli di satu tempat yang sama, yang menyebabkan barang yang dijual tersebut menjadi dzimmah maushufah (tanggungan yang dideskripsikan), baik dalam bentuk image, film atau yang lain, maka status transaksi e-commerce ini sama dengan jual beli Salam. Jadi Salam adalah bagian dari jual beli, maka di dalamnya berlaku syarat dan ketentuan yang sama dengan jual beli secara umum. Namun, di dalamnya ditambahkan beberapa hukum, yang khusus untuk salam.Misalnya, didahulukannya pembayaran harga di majelis akad. Ibnu Hajar berkata,“Mereka sepakat, bahwa untuk salam itu disyaratkan apa ssaja yang disyaratkan untuk jual beli.” Ibnu Qudamah berkata tentang salam, “salam adalah salah satu jenis jual beli. Salam dilakukan dengan apa saja yang digunakan untuk mengakadkan jual beli, dengan lafadz salam atau salaf.
Di dalamnya diakui sejumlah syarat yang juga diakui dalam jual beli.”
Berdasarkan manath hukum jual beli Salam di atas, bisa disimpulkan bahwa fakta E-Commerce atau E-Business merupakan fakta jual beli Salam, dimana penjual dan pembeli bertemu dalam majelis akad, tetapi karena faktor jarak yang jauh, maka barang yang ditawarkan kepada pembeli tidak 
langsung diserah terimakan. Dengan kata lain, barang yang hendak dijual melalui internet tersebut merupakan dzimmah maushufah (tanggungan yang) di tangan penjualnya. Karena, yang ditunjukan kepada pembelinya adalah image (gambar) atau video barang tersebut. Selain itu, syarat pembayaran di depan dalam setiap transaksi jual beli melalui e-commerce ini juga merupakan syarat yang berlaku dalam jual beli Salam. 

Hukum Salam dan Salaf, jual-beli Salam adalah jual beli barang yang dideskripsikan berada dalam tanggungan. Salam juga merupakan bentuk jual-beli dengan menyerahkan alat tukar pada saat ini untuk kompensasi yang di deskripsikan berada dalam tanggungan sampai tempo tertentu.Imam an-Nawawi mengatakan, “Tentang alam mereka menyebutkan berbagai ungkapan. Yang paling baik adalah bahwa salam itu merupakan akad terhadap sesuatu yang dideskripsikan dalam tanggungan dengan kompensasi yang diberikan segera. Disebut salam, karena penyerahan harga 
terjadi di majelis akad, dan disebut salaf karena harganya dibayarkan dahulu”. Salam adalah istilah penduduk Hijaz, sedangkan salaf merupakan istilah penduduk Irak.Salam ini وَأَحَلَّهللاُالْبَيْعَ :legal (masyru’) berdasarkan firman Allah SWT “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli.” (QS Al- Baqarah [2]: 275)Jual beli di dalam ayat ini juga mencakup salam, karena salam merupakan salah satu bentuk jual beli. Legalitas salam juga ditunjukkan oleh firman Allah SWT:	
	
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”

Hukum akad dalam (transaksi) jual beli melalui alat elektronik dinilai sah, apabila sebelum transaksi kedua belah pihak sudah melihat mabi’ (barang yang diperjualbelikan) atau telah dijelaskan baik sifat maupun jenisnya, serta memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun jual beli lainnya  dengan dasar pengambilan hukum; 
a. Syarh al-Yaqut an-Nafis karya Muhammad bin Ahmad al-Syatiri: 
b. 
Yang diperhitungkan dalam akad-akad adalah subtansinya, bukan bentuk lafalnya. Dan jual beli via telpon, teleks dan telegram dan semisalnya telah menjadi alternatif utama dan dipraktikkan.

b. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj karya Syihabuddin Ar-Ramli:

(Dan menurut qaul al-Azhhar, sungguh tidak sah) selain dalam masalah fuqa’-sari anggur yang dijual dalam kemasan rapat/tidak terlihat- (jual beli barang ghaib), yakni barang yang tidak terlihat oleh dua orang yang bertransaksi, atau salah satunya. Baik barang tersebut berstatus sebagai alat pembayar maupun sebagai barang yang dibayari. Meskipun barang tersebut ada dalam majlis akad dan telah disebutkan kriterianya secara detail atau sudah terkenal secara luas -mutawatir-, seperti keterangan yang akan datang. Atau terlihat di bawah cahaya, jika cahaya tersebut menutupi warna aslinya, seperti kertas putih. Demikian menurut kajian yang kuat. Dalam pandangan madzhab Syafi’i (sebagaimana referensi kedua),  
Barang yang diperjual belikan disyaratkan dapat  dilihat secara langsung oleh kedua belah pihak. Hal ini merupakan bentuk kehati-hatian agar tidak terjadi penipuan (ghoror) dalam jual beli karena Rasulullah melarang praktek yang demikian, sebagaimana  dalam sebuah hadis dinyatakan:
Artinya: Rasulullah saw melarang jual beli yang didalamnya terdapat penipuan. (HR.Muslim). Saudari Ica yang kami hormati. Jawaban ini kiranya dapat dijadikan acuan dalam tindakan yang anda lakukan. Karena pada dasarnya Islam sangat menekankan kepuasan (taradhin) diantara pihak penjual dan pembeli disamping juga mengantisipasi terjadinya penipuan dalam transksi jual beli. 

5. Kesimpulan 
Semakin berkembangnya zaman teknologi pun serba canggih. Termasuk dalam sistem ekonomi dengan menghadirkan adanya e-commerce yang mempermudah masyarakat dalam transaksi belanja lebih mudah dan cepat. Masyarakat semakin dimanjakan dengan berbagai transaksi yang dapat dilakukan melalui media digital, yang mana hadirnya platform - platform yang membantu mempermudah adanya transaksi mulai dari pemilihan barang pembayaran produk hingga produk sampai di tangan konsumen. Sehingga pola transaksi online ini penggunanya semakin meningkat setiap tahunnya
Sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan sebagai makhluk diperlukan adanya muamalah yaitu sistem ekonomi syariah yang merupakan ilmu yang mempelajari masalah ekonomi - ekonomi rakyat dengan  nilai-nilai Islam.  Muamalah termasuk dalam pembahasan fiqh yang berarti menjual mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain, muamalah semestinya saling menguntungkan tidak ada saling merugikan karena hakikat jual beli bukan hanya memenuhi kebutuhan hidup antar manusia tetapi juga mendekatkan diri kepada Allah.
Skema akad dalam jual beli online harus terdapat muslam atau pembeli, muslam ilaih atau penjual, muslam fihi atau objek barang, serta juga sighat atau ijab dan qabul. Akad dalam jual beli online, telah memenuhi rukun serta syarat sah yang berlaku didalam hukum fiqh, dan juga sesuai fatwa DSN MUI tahun 2000. Melihat dari proses tersebut dan skema akad dalam jual beli online ini merupakan bentuk yang diperbolehkan didalam syari'at islam. Mekanisme dalam transaksi akad pada jual beli online tersebut sangat memudahkan bagi para konsumen dalam melakukan transaksi jual beli secara online, hukum yang berlaku terkait dengan transaksi jual beli secara online ini tidak bisa dilepaskan dari hukum jual-beli jarak jauh, salam, salaf, hawalah, dan penggunaan uang elektronik. 
Hukum akad dalam transaksi jual beli melalui transaksi digital sah apabila kedua belah pihak sudah melihat (mabi)barang yang diperjualbelikan atau dijelaskan baik sifat maupun jenisnya serta memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun jual beli lainnya. Dan dianggap tidak sah jika yang dijual dalam kemasan rapat atau tidak terlihat yakni barang gaib baik barang tersebut bersatu sebagai alat pembayaran maupun barang yang dibayari. Dalam hal ini jelas dihalalkan  jual beli dan melarang adanya penipuan atau tindakan yang merugikan salah satu pihak ataupun kedua belah pihak..
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